
Masalah dan Tantangan adalah Anugerah 

Oleh: Yusi Mutiara Nurfauziah 
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Hadirnya dulu dikeluhkan. 

Sekarang hadirnya disyukuri. 

Karena nyatanya.... masalah dan tantangan yang dihadapilah yang membuat diri bertumbuh. 

 

Masalah dan tantangan adalah anugerah.Terus berada di zona nyaman adalah musibah. Mengapa? 

Karena membuat diri menjadi mati. Mati daya kreatifitasnya, kritisnya, keterampilan hidupnya, dsb. 

Hidup menjadi monoton, di situ-situ saja. Tidak bermanfaat bagi siapapun.  

 

Namun, adanya masalah dan tantangan malah menghidupkan daya kreatifitas, kritis, meningkatkan 

keterampilan hidup, dsb. Salah satu buktinya adalah karena masalah dan tantanganlah ternyata 

keterampilan memecahkan masalah itu semakin terlatih.  
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Sahabat....  

Kata Albert Einstein, "We cannot solve our problems with the same thinking we used when we 

created them."  

"Kita tidak bisa menyelesaikan masalah di tingkat kesadaran ketika kita menciptakan masalah 

itu."...... Artinya kalau mau menyelesaikan masalah itu, maka perlu ditingkatkan kesadarannya. 

Karena berada di kesadaran yang sama ketika membuat masalah, masalah itu tidak bisa diselesaikan.  

 

Jadi hadirnya masalah merupakan sarana untuk meningkatkan kesadaran.  

. 

. 

. 

Lalu mengapa Albert Einstein bisa sehebat itu? Menurut saya salah satu rahasianya adalah karena 

beliau tahan dengan masalah. Betah untuk merenungkan dan menyelesaikan masalah. Walaupun 

waktunya lama.... Seperti yang dikatakan beliau,  

"It's not that I'm so smart, it's just that I stay with problems longer" 



"Bukan karena saya sangat pintar, hanya saja saya bertahan dengan masalah lebih lama."  

 

Tokoh Fisika lainnya pun begitu misalnya seperti Isaac Newton, dsb. Beliau semua betah dengan 

masalah. Merenungkannya, mencari jalan keluar/solusinya.  

 

Nah...  

Untuk memecahkan permasalahan dalam soal Fisika pun bagi saya perlu waktu yang cukup lama dan 

kalau itu hanya dipandang sebagai beban, tidak tahan dengan kesukaran dan kerumitan itu, tidak 

sabar ketika menyelesaikannya, dihindari, tidak dikerjakan... yasudah... jadi tidak bisa-bisa. 

Logikanya tidak terasah. Menjadi tidak terampil dan memiliki kemampuan dalam menyelesaikannya.  

 

Sama seperti dalam hidup... kalau masalah itu terus dihindari, hanya dianggap beban sehingga yang 

terlontar hanya keluhan, tidak sabar dalam menyelesaikannya, tidak mau merenungkan dan mencari 

solusi/jalan keluarnya.. ya sudahhh kesempatan untuk memiliki kemampuan agar terampil dalam 

hidup misalnya seperti terampil dalam menyelesaikan masalah menjadi terlewat, dan sebagainya. 
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Sahabat... 

Kata BRYANT H. MCGILL, "Whatever makes you uncomfortable is your biggest opportunity for 

growth." 

 

"Apapun yang membuatmu tak nyaman adalah kesempatanmu yang paling besar untuk bertumbuh" 

 

Masalah dan tantangan itu seringnya memang membuat diri merasa berada di ketidaknyamanan. 

Tapi, karena ketidaknyamanan itulah yang membuat diri bertumbuh.  
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Sahabat... 

Nyatanya dalam kenyamanan itu tidak ada pertumbuhan. Kalaupun ada, hanya sedikit sekali 

bertumbuhnya. 

Bahkan, jika kita mau jujur, yang manakah yang membuat spiritual kita lebih bertumbuh? Lebih 

berkembang dengan pesat? Apakah ketika mendapatkan yang kita inginkan, yang membuat kita 

nyaman? Atau justru ketika kita dihadapkan pada situasi yang tidak diinginkan, dihadapkan dengan 



masalah dan tantangan yang sukar diselesaikan? Yang membuat diri merasa berada 

diketidakpastian? Silakan direnungkan dan dijawab oleh masing-masing. 

 

Oleh karena itu, masalah dan tantangan itu adalah anugerah. Karena hadirnya membuat kita terus 

bergerak. Membuat kita terus bertumbuh.  

 

Sedangkan berada di zona nyaman yang membuat diri merasa berada dalam kenyamanan adalah 

musibah. Karena berada di zona nyaman memang membuat diri merasa aman. Namun, nyatanya tak 

aman.   

Berada di zona nyaman tak membuat diri beranjak kemanapun. Tak menaiki anak tangga manapun. 

Padahal jika ingin sukses, anak tangga itu perlu untuk mulai dipijak.  
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Sahabat.... 

Ternyata masalah dan tantangan yang kita hadapi adalah kasih sayang semesta. Karena tanpanya, 

diri cenderung terlena di zona nyaman yang membuat diri menjadi mati. Tidak mengalami 

perkembangan apapun. Tidak mengalami pertumbuhan apapun. Mematikan segala potensi karena 

potensi itu tidak dimanfaatkan dan diasah. Padahal potensi itu sudah Allah beri pada diri masing-

masing. Lalu kualitas diri pun tidak meningkat. Sehingga, diri menjadi kurang bermanfaat.  

 

Oleh karena itulah, meskipun berat dan tak mudah, diri perlu untuk keluar dari zona nyaman, 

merasakan ketidaknyamanan. Karena itulah yang akan membuat diri terus bertumbuh, sehingga 

kualitas diri meningkat, dan menjadi bisa semakin bermanfaat. 
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Sahabat.... 

Kini hadirnya masalah dan tantangan bukan lagi untuk dikeluhkan apalagi ditolak. Tetapi hadirnya itu 

untuk diterima, dihadapi, dijalani, dinikmati, dihayati, dan disyukuri. Karena hadirnya membuat diri 

menjadi lebih baik, jika kita mampu memanfaatkannya sebagai kesempatan untuk meningkatkan 

kesadaran dan bertumbuh. Bertumbuh keterampilan hidupnya, kreatifitasnya, spiritualnya, dsb. 

Sehingga kualitas diri menjadi meningkat. Karena kualitas diri meningkat, maka menjadi semakin 

bermanfaat bagi semesta.  
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Sahabat.... 

Semoga kita semua mampu dalam hidup ini untuk menerima, menghadapi, menjalani, menikmati, 

menghayati, dan mensyukuri apapun yang disuguhkan oleh semesta, apapun yang terjadi dalam 

hidup kita. Semoga mampu menjadikan apapun menjadi bahan untuk pertumbuhan spiritual kita, 

pendewasaan jiwa kita.  
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Jika ada yang keliru mohon dikoreksi                 

Terima kasih                 

Semoga bermanfaat                 

    Rahayu Sagung Dumadi      

    Salam Rindu      


